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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana orangtua 
memberikan kepercayaannya pada diri anak. Interaksi menjadi 
peran yang sangatlah penting bagi kehidupan anak, karena 
langsung atau pertama yang di alami oleh anak yakni dengan orang 
tua. Oleh karena itu, pentingnya semenjak dini ditanamkan 
komunikasi sebanding dengan pentingnya membangun rasa 
keprcayaan pada anak. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode yang digunakan 
yakni dokumentasi, wawancara, dan observasi. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan dari 3 partisipan diperoleh orangtua yang 
menggunakan pola otoriter, orang tua menerapkan pola demokratis, 
dan orang tua juga menerapkan pola yang permisif. Kepercayaan 
terjalin melalui komunikasi yang efektif memungkinkan anak merasa 
aman, dihargai, dipercaya dan didukung dalam tumbuh 
kembangnya. Pendengaran aktif, kejujuran, serta komunikasi non-
verbal yang positif adalah elemen utama yang mendasari 
terciptanya ikatan kepercayaan antara keduanya.  
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1. INTRODUCTION  

Manusia tercipta menjadi makhluk yang bersosial, manusia manusia tidak akan bisa hidup mandiri 
tentunya harus dengan melakukan interaksi dengan orang lain. Dari proses interaksi tersebut 
terjadilah hasrat dalam berkomunikasi (Kurniati et al., 2020). Komunikasi terjadi dalam berbagai 
linkungan sosial secara interpersonal, kelompok, organisasi bahkan keluarga. Dalam komunikasi 
dengan keluarga Terjadi pembentukan karakter yang akan menjadi bekal hidup anak dalam 
bersosialisasi. (Handayani, 2016: 63). 

Lewat keluarga, anak dibimbing untuk mengembangkan kemampuan, kreativitas, dan 
memahami nilai-nilai sosial yang ada (Sari, dkk, 2010:36), (Oxianus Sabarua & Mornene, 2020). 
Keluarga bisa di identifikasikan dengan terdiri dari suatu kelompok seseorang tinggal di satu 
tempat yang sama serta dengan perkawinan, hubungan darah, atau adopsi membentuk keluarga 
sebagai bagian terkecil dari masyarakat (Syukur, 2023). Adanya seorang ayah juga ibu, kakak atau 
adik kandung dan saudara kandung semuanya bertempat atau menghuni pada tempat tinggal 
yang sama dengan keluarga. 

Keluarga merupakan wadah bagi seseorang untuk memperoleh dasar dasar dan 
membentuk karakter serta kepribadian yang baik. Keluarga juga merupakan suatu kelompok sosial 
yang paling pertama bagi seorang anak dalam bersosialisasi dengan anggota keluarganya, 
menjadikan media yang penting antara individu dan kelompok (Yulianti et al., 2023). Keluarga 
menjadi tempat pertama sebagai manusia atau seseorang memulai bersosialisasi dengan interaksi 
sesama anggota keluarganya, menjadikan wadah yang penting antara individu dan kelompok. 

https://iocscience.org/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Rutin berinteraksi serta efektif dalam ranah Orang tua yang mendidik anak dengan 
komunikasi yang lembut, menekankan kerjasama yang terbuka, jujur, dan penuh kasih sayang, 
akan membentuk karakter anak yang serupa. Begitu juga dengan orang tua yang sering 
menunjukkan sikap kasar, kurang perhatian, berbicara tidak jujur demi mencapai tujuannya, atau 
memaksakan kehendaknya, kemungkinan anak-anaknya akan meniru sifat dan kebiasaan 
tersebut. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membangun rasa percaya diri anak 
agar anak dapat memiliki keyakinan diri yang tinggi. 

Beberapa cara orang tua dapa berperan dalam hal ini antara lain dengan menjadi seorang 
pendengar, selalu menunjukkan sikap menghormati, memberikan hal yang baik kepada anak untuk 
membantu, serta menjadikan anak tersebut mandiri. Selain itu, orang tua juga perlu memilih pujian 
yang tepat untuk anak, Membantu anak untuk menjadi lebih optimis, mengembangkan minat dan 
bakatnya, mengajak anak dalam menyelesaikan masalah, mengajarkan cara menolong orang lain, 
serta memberi kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya. 

Langkah-langkah ini wajib dilakukan penerapaan sedari dini agar anak dapat membangun 
rasa percaya diri, karena kepercayaan diri tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui sebuah 
proses. Meskipun terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, pola asuh orang 
tua dan interaksi pada masa anak-anak merupakan faktor dasar yang sangat penting dalam 
pembentukan rasa percaya diri. Pada akhirnya, anak akan berkembang menjadi individu yang 
dapat menilai dirinya secara positif dan memiliki harapan yang realistis terhadap diri mereka sendiri 
(Roro et al., 2020). 

Pembentukan karakter anak berpengaruh juga pada keharmonisan keluarga. 
Keharmonisan terbentuk dimulai dari Keterbukaan, dukungan, empati, sikap positif, dan 
kesetaraan dalam berkomunikasi akan menghasilkan komunikasi yang efektif dan harmonis 
(Nidyansari, 2018). Sebelum beberapa hal tersebut, faktor utama agar tercipta keharmonisan ialah 
kepercayaan satu sama lain dalam keluarga. Jika tidak terdapat kepercayaan maka untuk 
mencapai komunikasi keluarga yang harmonis tidak akan terwujud.  

Komunikasi interpersonal orang tua dengan anak sangat memengaruhi akademik 
pendidikan anak. Memang bahwasannya belajar lebih tekun, teratur, juga baca buku lebih 
mendalam agar prestasi berkembang, tapi faktor yang sangat memengaruhi akademik 
lingkungannya di keluarga seperti apa. Jika di lingkungan keluarganya menuju arah negative maka 
akan membuat anak atau siswa merasa tertekan dengan keadaan keluarga, jika keadaan keluarga 
positif dan mendukung maka anak akan berusaha untuk berprestasi untuk membanggakan 
orangtua (Makarim et al., 2022). 

Mengingat masa pandemi, orang tua menjadi garda terdepan untuk mendidik anak. Tugas 
orang tua bukan hanya mengasuh anak saja tetapi berkewajiban untuk mendampingi anak dalam 
pendidikan untuk menggantikan guru saat di massa seperti pandemi. Orang tua harus tahu kondisi 
psikologis anak saat belajar dirumah. Saat anak merasa jenuh, kita sebagai orang tua tidak boleh 
memaksa agar anak belajar sehingga anak dapat bertanggungjawab pada dirinya (Kurniati et al., 
2020). 

Hal ini perlu komunikasi interpersonal dengan anak secara lembut agar terjadi komunikasi 
yang efektif baik secara psikologis dan kemauan untuk belajar. Komunikasi yang tidak efektif akan 
berpengaruh pada inisiatif dan kreativitas anak. Tren dari penelitian terdahulu yaitu berfokus pada 
interaksi keluarga daam memabgnun sebuah karakter anak demi membangun keharmonisan 
hubungan dalam keluarga. Dari fokus penelitian sebelumnya masih belum terdapat penelitian lebih 
dalam terkait kepercayaan orang tua terhadap anaknya. 

Berdasarkan pembahasan dari referensi diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang komunikasi keluaraga dalam membangun kepercayaan orang tua terhadap anak. Fokus 
penelitian ini akan berfokus pada aspek kepercayaan orang tua, pola komunikasi dalam keluarga, 
hambatan komunikasi yang terjadi oleh orangtua pada anak, dan upaya anak untuk mendapatkan 
kepercayaan orang tua milenial pada anak. 

2. RESEARCH METHOD  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan pola interaksi berkomunikasi antara orang tua dan juga anak. Subjek penelitian 
adalah orang tua dari anak-anak. Data dikumpulkan melalui teknik intake data, melakukan 
observasi, melakukan dokumentasi dan wawancara langsung. Untuk memastikan keabsahan data, 
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digunakan teknik pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber melalui wawancara 
langsung. 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

No. Usia 

Partisipan 

Usia Anak dan Pendidikan Anak 

saat ini 

Gender Anak Pekerjaan 

1. 34 th a. Anak Ke 1: Usia 13 th, 
pendidikan saat ini SMP 

b. Anak kedua usia 6 th, 

pendidikan saat ini PAUD 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

Suami: Driver Gojek 

Istri: IRT, Shopee Affiliate 

2. 34 th a. Anak Ke 1: Usia 15 th, 
pendidikan saat ini SMP 

b. Anak Ke 2: Usia 8 th, 
pendidikan saat ini SD 

c. Anak Ke 3: Usia 1 th, 
belum melaksanakan 
pendidikan 

a. Laki-laki 

b. Laki-laki 

c. Perempuan 

Wirausaha berdagang 
(Usaha Bersama) 

3. 34 th a. Anak Ke 1: Usia 14 th, 
pendidikan saat ini SMP 

b. Anak Ke 2: Usia 10 th, 

pendidikan saat ini SD 

a. Perempuan 

b. Perempuan 

Wirausaha berdagang 
(Usaha Bersama) 

 
Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa interaksi berkomunikasi adalah suatu jalan 

menyampaikan pesan dari satu orang ke orang lain untuk memberi informasi atau mengubah 
sikap, pandangan, dan perilaku. Pesan bisa disampaikan secara lisan atau melalui media lain. 
(Effendy, 2006). Menurut Deddy Mulyana, komunikasi terbagi menjadi dua jenis, yakni komunikasi 
verbal dan non-verbal. 

Komunikasi verbal melibatkan interaksi antar manusia menggunakan kata-kata yang 
dilakukan dengan sengaja untuk berhubungan dengan orang lain (Mulyana, 2002). Sementara itu, 
DeVito (2007) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan baik dan efektif dengan orang lain (Marlene Cicilia Noach et al., 2021). 

Menurut Wiryanto (2004), komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi secara 
langsung, baik dalam situasi terorganisir maupun dalam kerumunan. Komunikasi antarpribadi 
(Interpersonal Communication) memungkinkan setiap individu menerima respon langsung. 
Komunikasi interpersonal juga dapat terjadi di dalam lingkungan keluarga (Mulyana, 2010), (Sari, 
2022). 

Untuk membangun hubungan yang harmonis dalam keluarga, penting untuk 
mengembangkan pola komunikasi yang efektif agar tercipta rasa saling percaya satu sama lain. 
(Qadratulloh, 2018), (Intan Emeilia & Muntazah, 2021). Komunikasi terbuka memungkinkan 
anggota keluarga untuk membahas konflik atau ketegangan yang mungkin timbul akibat peran 
ganda yang diemban oleh perempuan dewasa (Leibbrandt & Sääksvuori, 2012), (Vera Ariyanti et 
al., n.d.). 

Pola asuh merupakan cara orang tua dalam mendidik, membimbing, dan merawat putra 
putri mereka. Pola asuh mencakup beberapa tindakan, keputusan, norma, dan juga nilai-nilai yang 
diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari mereka bersama anak-anak. Pola asuh 
memainkan peran penting dalam perkembangan anak, termasuk dalam aspek fisik, emosional, 
sosial, dan kognitif (Mustamu, Hasim 2020). 

Papalia, Olds, dan Feldman (2009): "Pola asuh merupakan sebuah proses di mana orang 
tua mendukung perkembangan anak. Ini mencakup berbagai perilaku orang tua, seperti 
memberikan cinta dan dukungan, memberikan aturan dan batasan, dan juga memberikan 
bimbingan dan pengajaran (Badawi, 2023). 

Kepercayaan diri adalah elemen penting dalam kepribadian yang terbentuk melalui 
interaksi individu dengan lingkungan. Menurut Maslow, kepercayaan diri berakar dari konsep diri, 
di mana individu dengan harga diri tinggi dapat mengaktualisasikan potensi mereka. Umpan balik 
positif dari pengaktualisasian ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Shevelson dan Bolus yang menekankan bahwa pengalaman hidup dan 
hubungan sosial juga memainkan peran penting dalam membentuk kepercayaan diri seseorang 
(Andayani & Afiatin, n.d.). 

Keluarga, menurut Mac Iver dan Page (1952), adalah suatu hubungan yang dibentuk 
melalui perkawinan dan diorganisir secara institusional. Ini mencakup sistem penamaan dan garis 
keturunan, serta ketentuan ekonomi yang ditetapkan oleh anggota kelompok untuk memenuhi 
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kebutuhan terkait reproduksi dan pengasuhan anak. Keluarga juga berfungsi sebagai tempat 
tinggal bersama, yang tidak dapat dipisahkan dari kelompok keluarga itu sendiri (Rustina, 2022). 

3. RESULTS AND DISCUSSIONS  
Komunikasi yang dibangun atau dibentuk dengan baik dalam keluarga suatu fondasi yang 

sangat penting. Setiap keluarga pasti menginginkan adanya hubungan yang sehat dan harmonis, 
namun banyak faktor-faktor yang membuat keinginan tersebut sulit untuk terwujudkan. Dalam 
menjalin interaktif yang efektif dengan anak mereka. Perbedaan generasi, berkembangan teknologi 
serta perbedaan nilai yang tidak sepaham sering kali menjadi perdebatan sehingga menimbulkan 
suatu permasalahan dalam hubungan keluarga. Oleh karena itu, sangat penting prinsip – prinsip 
dasar komunikasi yang efektif dan pola parenting yang baik guna membangun hubungan yang 
lebih baik dan terjauh dari perpecahan dalam hubungan anak dan orang tua. 

Berdasarkan wawancara yang kami lakukan, kami mendapatkan informasi bahwasanya 
benar adanya perbedaan parenting dalam segi membangun hubungan suatu keluarga. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan jurnal (Vera Ariyanti et al., n.d.), yang menjelaskan bahwa orangtua 
memegang peran anak. Beberapa peran orangtua dalam meningkatkan rasa percayaan diri anak 
antara lain a) Selalu menunjukkan sikap menghargai dan menghormati; b) Beri kesempatan 
seorang anak untuk menjadi mandiri; c) Memuji anak dengan menggunakan kata yang pantas; d) 
Ajak membantu orang lain; e) Beri cara untuk membantu orang lain; f) Beri kesempatan anak 
bergaul dengan orang dewasa; g) Bimbing anak untuk mendapatkan yang terbaik. 

Partisipan 1 menyampaikan “Komunikasi pribadi sering dilakukan tetapi jika masalah 
pribadi jarang di komunikasikan, hanya sedikit saja seperti sedang berteman dengan siapa karena 
takut salah pergaulan”. Lalu saat anak mengutarakan pendapat selalu didengarkan oleh orangtua 
karena hal itu sangat penting agar dapat mengetahui jika ada salah orangtua akan memberikan 
solusi. Jika terjadi kesalahpahaman, partisipan 1 “melalui media WhatsApp hanya menanyakan, 
lalu saat anak pulang langsung bertanya di hari itu juga terkait kesalahpahaman tersebut agar 
segera selesai” (D, Komunikasi Keluarga, 2024). 

Partisipan 1 menekankan terkait upaya anak agar orangtua percaya yaitu anak harus 
berkata “jujur” saat berpergian dan melakukan segala sesuatu. Pada partisipan 1 sang ibu 
(partisipan) percaya pada anak dan mengizinkan saat anak akan pergi karena jujur dan 
bertanggungjawab, tetapi ayahnya tidak percaya pada anak sampai memasang GPS pada alat 
komunikasi anak, selain itu menekan pada anak untuk memiliki nilai akademis yang tinggi jika tidak 
maka harus diperbaiki. Hal yang dilakukan ayahnya dapat membuat sang anak menjadi tertutup, 
takut, kesulitan. 

Pola komunikasi yang digunakan partisipan 1 yaitu pola otoriter yang menyebabkan anak 
menjadi tertutup, penakut, merasa kesulitan berinteraksi dengan sosial, dan cenderung menjauh 
dari pergaulan. Meskipun komunikasi yang diterapkan terbuka, masih terdapat ketidakpercayaan 
pada salah satu orangtua dan penekanan yang berlebihan terkait nilai akademis pada anak. 

Menurut partisipan 1 sang ibu juga memberitahukan pada sang ayah jika hal tersebut 
dapat membuat anak merasa terbebani tetapi tidak ada perubahan cara pola komunikasi pada 
sang ayah. Komunikasi yang dilakukan pada partisipan 1 masih kurang efektif karena perilaku 
sang ayah. 

Partisipan 2 menekankan bahwa kepercayaan orang tua terhadap anak dapat dibangun 
melalui kejujuran, “Jujur saja pada orangtua ingin seperti apa agar nanti dikomunikasikan kembali 
baik dan salahnya bagaimana, yang terpenting jujur jadi orangtua tau harus bagaimana takutnya 
orangtua yang salah” (E, Komunikasi Keluarga, 2024). Anak yang jujur saat meminta izin atau 
menjelaskan aktivitasnya cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari orang tua. 
Kejujuran berperan sebagai elemen penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis. Selain 
itu, penting bagi orang tua untuk memberikan teguran yang mendidik ketika anak melakukan 
kesalahan, dengan memahami bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar. Ini 
memberikan kesempatan bagi anak untuk memperbaiki diri tanpa merasa takut untuk terbuka di 
masa depan. 

Dalam hal pengambilan keputusan, komunikasi antara orang tua dan anak sangatlah 
penting. Melibatkan anak dalam diskusi membantu mereka belajar bertanggung jawab dan 
membuat keputusan yang lebih bijak. Proses ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan, tetapi 
juga mengajarkan anak tentang konsekuensi dari setiap pilihan yang mereka buat. Partisipan 2 
percaya bahwa kejujuran dalam keluarga sangat penting agar orang tua dapat mengetahui apa 
yang terbaik untuk anak, dan selalu berusaha memberikan nasihat yang bijak. Ia menyadari bahwa 
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setiap anak memiliki kebutuhan dan cara belajar yang berbeda, sehingga penting untuk menjaga 
emosi dan memberi dukungan agar anak tetap semangat tanpa merasa tertekan. 

Pola yang digunakan partisipan 2 berdasarkan wawancara ialah pola demokratis yang 
memberi dampak positif bagi anak, seperti meningkatkan semangat belajar, kemandirian, 
kemampuan berbicara dengan orang lain, kepercayaan diri yang baik, serta tanggung jawab. 
Kepercayaan partisipan 2 pada anak mudah sekali didapatkan karena anak selain jujur juga 
bertanggungjawab saat akan melakukan sesuatu, sehingga partisipan menaruh kepercayaan pada 
sang anak. Partisipan 2 menyampaikan “anak harus di dengarkan terlebih dahulu jika ada yang 
salah orangtua memberi solusi dan nasehat” (E, Komunikasi Keluarga, 2024). Hal ini membangun 
keterbukaan antara orangtua dengan anak. 

Partisipan 3 menyampaikan dan menganggap komunikasi sangat penting, dan ia berusaha 
mendengarkan anak terlebih dahulu sebelum memberi nasihat. Meskipun terkadang emosi puncak 
timbul karena perilaku anak, ia merasa penting untuk meminta maaf dan menjalin komunikasi yang 
terbuka dengan anak. Partisipan 3 percaya bahwa lingkungan anak dan kenyamanan mereka 
dalam berkomunikasi sangat mempengaruhi hubungan, ia menekankan pentingnya kejujuran 
dalam keluarga. Ia berusaha menjaga keseimbangan dalam memberi arahan agar anak tidak 
merasa tertekan, serta berusaha mencegah anak mengalami stres atau depresi. 

Partisipan ini Berkata “Jika sudah diberi kepercayaan harus bisa dipegang kepercayaan 
tersebut agar orangtua tidak khawatir. Jadi harus jujur jika ingin pergi keluar, orangtua pasti 
mengizinkan asalkan jujur tidak berbohong” (T, Komunikasi Keluarga, 2024). Kejujuran berperan 
sebagai elemen penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis. Selain itu, penting bagi 
orang tua untuk memberikan teguran yang mendidik ketika anak melakukan kesalahan, dengan 
memahami bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar. Ini memberikan kesempatan bagi 
anak untuk memperbaiki diri tanpa merasa takut untuk terbuka di masa depan. Partisipan 3 selalu 
mengatakan kepada anaknya bila Ada kekurangan nilai akademis “Kakak tetap berusaha ya, 
tingkatkan terus kalau ada turunnya tidak apa, tetap semangat" (T, Komunikasi Keluarga, 2024). 

Pola komunikasi yang diterapkan partisipan 3 adalah pola permisif yaitu pola yang 
memberikan dampak negatif pada anak, seperti ketidakpatuhan, perilaku agresif, dan 
kecenderungan untuk mementingkan diri sendiri. Anak juga cenderung kurang memiliki rasa 
percaya diri dan kemampuan pengendalian diri yang baik, yang dimana orang tua memberikan 
banyak kebebasan kepada anak karena sudah pasrah terkadang tidak didengarkan. Partisipan 
menjelaskan bahwa dirinya sering kali merasa lelah dan emosional dengan perilaku anak, 
sehingga membebaskan anak dalam segala hal. 

Pola ini, yang memberikan kebebasan berlebihan tanpa batasan yang jelas, dapat 
membuat anak menjadi tidak patuh, agresif, dan lebih mementingkan diri sendiri. Anak-anak yang 
dibesarkan dalam pola asuh seperti ini sering kali kurang percaya diri dan mengalami kesulitan 
dalam mengendalikan diri. Oleh karena itu, meskipun penting untuk memberikan kepercayaan 
kepada anak, orang tua perlu menetapkan aturan yang jelas dan memberikan pengawasan yang 
seimbang agar anak dapat tumbuh dengan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, dan hubungan yang 
baik dengan orang tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga partisipan terdapat satu hal sama yang 
ditekankan yaitu jujur. Kejujuran adalah hal yang sangat penting saat berkomunikasi dengan 
orangtua. Dalam hasil wawancara yang didapat menunjukkan bahwa anak seringkali berbohong 
yang membuat orangtua menjadi tidak percaya apa yang anak sampaikan. Cenderung orangtua 
sulit memberikan kepercayaan pada anak adalah karena kurangnya kejujuran pada diri sang anak. 
Orangtua mengusahakan untuk memberikan keputusan terbaik pada anaknya dengan 
mendengarkan pendapat anak. Keputusan orangtua terkadang sulit diterima oleh anak karena 
komunikasi yang dilakukan kurang terbuka sehingga selain kejujuran, keterbukaan juga penting 
dikarenakan kejujuran dan keterbukaan saling berkaitan satu sama lain. 

4. CONCLUSION 

Interaksi komunikasi antara orang tua dan anak memiliki peran yang sangat penting. Membangun 
kepercayaan yang kuat dalam hubungan mereka. Kepercayaan ini dapat tercipta melalui 
pendengaran aktif, di mana orang tua memberikan perhatian penuh dan merespons perasaan 
anak dengan empati. Kejujuran dan transparansi juga menjadi kunci, karena anak belajar 
mempercayai orang tua ketika mereka terbuka dan jujur, bahkan tentang hal-hal yang sulit. Selain 
itu, komunikasi non-verbal yang positif, seperti kontak mata, nada bicara dan ekspresi wajah yang 
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mendukung, dapat memperkuat pesan verbal dan menciptakan rasa aman. Orang tua yang 
memberikan dukungan konstruktif dan bimbingan tanpa menghukum secara berlebihan juga 
membantu anak merasa dihargai dan dipercaya. Konsistensi dalam perilaku dan komunikasi, di 
mana orang tua menjaga keselarasan antara kata dan tindakan, turut memperkuat rasa 
kepercayaan. Semua elemen ini berperan dalam menciptakan hubungan yang sehat, di mana 
anak merasa aman untuk berbicara dan berkembang. 
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